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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut World Health Organization (WHO), keputihan adalah keluarnya

cairan abnormal dari vagina yang sering disertai gatal dan rasa tidak nyaman.
Meskipun demikian, keputihan itu sendiri merupakan respons alami tubuh
terhadap perubahan hormon atau infeksi. Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes, 2021) menjelaskan bahwa keputihan adalah keluarnya
cairan dari vagina yang bukan merupakan darah haid. Keputihan adalah
gejala yang umum terjadi pada wanita, ditandai dengan keluarnya cairan
berwarna putih kekuningan atau putih kelabu dari vagina. Secara normal,
wanita dapat mengalami keputihan (Yuyun Christyanni & Fetty Rahmawaty,
2022). Keputihan adalah keluarnya cairan dari vagina yang tidak berkaitan
dengan darah, dapat berwarna bening atau kecolatan, dan biasanya tidak
berbau, meskipun dalam beberapa kasus bisa memiliki aroma khas (Murbiah

etal., 2023).

Faktor yang mempengaruhi keputihan salah satunya adalah personal
hygiene yang kurang baik, hormonal, pemakaian pembersih yang tidak sehat,
jamur, parasite dan virus. Keputihan pada remaja putri antara lain disebabkan
oleh penggunaan tisu yang terlalu sering setelah buang air kecil maupun
buang air besar, mengenakan pakaian berbahan sintesis yang ketat
menyebabkan ruang yang ada tidak memadai sehingga menimbulkan

iritasi pada organ kewanitaan, kurangnya kebersihan terhadap organ



kewanitaan, membasuh organ kewanitaan ke arah yang salah yaitu arah
basuhan dilakukan dari belakang ke depan dan aktivitas fisik yang
melelahkan sehingga daya tahan tubuh melemah. (Yuyun Christyanni & Fetty
Rahmawaty, 2022). Penyebab keputihan fisiologis antara lain faktor
hormonal misanya menjelang ovulasi, sebelum atau setelah menstruasi,
rangsangan seksual dan psikologis. Keputihan patologis dapat disebabkan
oleh bakteri, virus, jamur, kelelahan. Pada remaja umumnya adalah
pengetahuan dan perilaku vaginal hygiene yang kurang baik, yaitu kebiasaan
setelah buang air kecil yang kurang baik, rendahnya kesadaran untuk mencuci
tangan penggunaan sabun vagina, penggunaan celana yang ketat dan
frekuensi penggantian pembalut saat menstruasi yang merupakan faktor

pencetus kejadian keputihan pada remaja (Destariyani et al., 2023).

Menurut World Health Organization (2021), prevalensi pada wanita
yang pernah mengalami keputihan di dunia mencapai 75% termasuk di
kalangan remaja, dengan sebagian besar mengalami keputihan setidaknya
sekali dalam hidup mereka. Selain itu, 45% Perempuan di Indonesia telah
mengalami keputihan lebih dari 2 kali (Arsyad., 2023). Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019, jumlah remaja putri
yaitu 2,9 jiwa berusia 15-24 tahun, diantaranya 45% pernah mengalami flour

albus (Adelina Pratiwi, 2022).

Keputihan dapat menimbulkan dampak yang cukup mengganggu, seperti
rasa tidak nyaman, penurunan rasa percaya diri, serta ketidaknyamanan fisik.

Jika keputihan ini bersifat patologis dan berlangsung terus-menerus, ada



risiko komplikasi yang serius, termasuk infeksi genitalia lainnya seperti
vaginitis kandidiasis, servisitis radang panggul dan kanker serviks Jika tidak
ditangani, kondisi ini dapat mengganggu fungsi organ reproduksi wanita dan
bahkan berpotensi menyebabkan kemandulan (Destariyani et al., 2023).
Selain itu, keputihan juga dapat menyebabkan gatal serta rasa panas atau
nyeri pada area vagina. Salah satu penyebabnya adalah infeksi atau
peradangan yang dapat timbul akibat penggunaan air yang tidak bersih saat
mencuci vagina, pemeriksaan internal yang tidak dilakukan dengan benar,
atau penggunaan pembilas berlebihan. Faktor lain seperti masalah hormonal,
pemilihan celana yang tidak menyerap keringat, dan penyakit menular
seksual juga dapat berkontribusi terhadap terjadinya keputihan.(Azizah,

2022).

Untuk mengurangi terjadinya keputihan diperlukan strategi untuk
mencegah terjadinya keputihan dengan melakukan pola hidup sehat yaitu diet
yang seimbang, olahraga rutin, istirahat cukup, hindari rokok dan minum
alkohol serta hindari stress berkepanjangan, hindari pemakaian celana dalam
yang ketat, biasakan untuk mengganti pembalut, gunakan pantyliner pada
waktunya untuk mencegah bakteri berkembang biak, tidak berlebihan
menggunakan cairan pembersih vagina, hindari penggunaan bedak talcum,

tisu atau sabun dengan pewangi daerah vagina (Rositha, 2019)

Hasil penelitian yang telah dilakukan (Fransiska, 2024) sebanyak 48,1%
remaja putri menunjukkan sikap negatif yaitu kurang percaya diri, cenderung

malu, dan tidak mau menceritakan perubahan-perubahan yang terjadi pada



dirinya. Sementara, 51,9% remaja putri memiliki sikap positif yaitu sudah
mengetahui secara baik pentingnya personal hygiene, hanya saja mereka tidak
tahu dan tidak tepat dalam mempraktekkan personal hygiene yang baik.
Berdasarkan penelitian Gyta Hardianti (2020) yaitu menunjukan bahwa
remaja berpengetahuan kurang (74,9%), berpengetahuan cukup (17,2%), dan
berpengetahuan baik (7,9%). Penelitian lain dilakukan oleh Pratiwi (2017)
menyebutkan bahwa sumber informasi kurang baik (58,5%) lebih banyak
dibandingkan dengan remaja putri yang memiliki sumber informasi baik

(25,5%).

Hasil Penelitian yang telah dilakukan (Destariyani et al., 2023)
menunjukkan hasil remaja putri dengan pengetahuan kurang (35,6%), remaja
putri dengan sikap tidak mendukung personal hygiene (41,4%) dan remaja
putri yang mengalami keputihan (72,4%). Hubungan pengetahuan dengan
personal hygiene sebagian besar remaja putri pengetahuan kurang mengalami
keputihan (87,1%), remaja dengan pengetahuan cukup mengalami keputihan
(78,6%) dan remaja dengan pengetahuan baik sebagian besar mengalami
keputihan (59,5%). Hubungan sikap dengan keputihan hampir seluruh remaja
putri dengan sikap tidak mendukung mengalami keputihan dan lebih dari

sebagian remaja putri dengan sikap mendukung mengalami keputihan

Maka Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai "Hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku
personal hygiene terhadap kejadian keputihan pada remaja putri di SMAN 1

Muara Enim tahun 2025".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah
apakah terdapat “Hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku personal
hygiene terhadap kejadian keputihan patologis pada remaja putri di SMAN 1
Muara Enim tahun 2025? .

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Mengetahui Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Personal
Hygiene Terhadap Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri di SMAN 1
Muara Enim Tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui distribusi frekuesi kejadian keputihan patologis pada remaja
putri di SMAN 1 Muara Enim.

b. Mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan personal hygiene pada
remaja putri di SMAN 1 Muara Enim.

c. Mengetahui distribusi frekuensi sikap personal hygiene pada remaja putri
di SMAN 1 Muara Enim.

d. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku personal hygiene pada remaja
putri di SMAN 1 Mura Enim.

e. Mengetahui Hubungan Pengetahuan personal hygiene dengan Kejadian
Keputihan di SMAN 1 Muara Enim.

f. Mengetahui Hubungan Sikap personal hygiene dengan Kkejadian

keputihan di SMAN 1 Muara Enim.



g. Mengetahui hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian
keputihan di SMAN 1 Muara Enim.

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas
wawasan dan untuk menambah ilmu tentang Personal Hygiene pada Remaja
Putri saat Keputihan di SMAN 1 Muara Enim.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja SMAN 1 Muara Enim

1) Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dan menambah informasi
khususnya untuk remaja terutama dalam Menjaga Personal Hygiene
Saat Keputihan.

2) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan
pengetahuan bahwa personal hygine saat keputihan itu penting untuk
mencegah terjadinya infeksi dan penyakit kelamin .

b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi
masyarakat umum dan keluarga khususnya yang memiliki remaja
sehingga bisa memberikan informasi yang tepat kepada remaja tentang
cara melakukan personal hygine yang baik dan benar saat keputihan
c. Bagi peneliti

Memberikan pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan

penelitian dan dapat mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan

perilaku personal hygine terhadap kejadian keputihan
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